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RINGKASAN 

 

 

Wiedianty Pertiwi. 08051181419006. Analisis COD (Chemical Oxygen 

Demand), Ammonia, dan Nitrat di Perairan Muara Sungai Bungin, Sumatera 

Selatan 

(Pembimbing : Dr. Wike Ayu Eka Putri, M. Si dan Gusti Diansyah S.Pi., 

M.Sc) 

 

 Estuari merupakan tempat terjadinya pertemuan massa air tawar yang 

berasal dari darat dengan massa air asin yang berasal dari laut. Estuari merupakan 

tempat yang kaya akan nutrien yang disebabkan oleh faktor fisik atau kimia 

perairan. Sama seperti halnya badan air lainnya, daerah estuari juga rentan dengan 

pencemaran. Nitrat salah satu nutrien yang mengontrol produktivitas primer di 

daerah estuari. Sumber utama nitrat berasal dari buangan rumah tangga, kotoran 

hewan serta pertanian. Yang et al., (2006) dalam Triyono et al., (2014) 

menyatakan pertanian menjadi sumber penyumbang  nitrat terbanyak di badan air.  

Ammonia salah satu nitrogen anorganik yang larut dalam air yang berasal 

dari pembusukan bahan-bahan organik. Kandungan bahan organik yang tinggi 

akan menyebabkan warna air menjadi keruh, bau yang tidak sedap, penurunan 

kadar oksigen akibat oksidasi ammonia. Menurut Effendi, (2003) COD (Chemical 

Oxygen Demand) adalah oksigen yang dibutuhkan dalam mengoksidasi bahan 

organik secara kimia. Proses penguraian bahan organik menyebabkan kelarutan 

oksigen menjadi berkurang. 

Muara Banyuasin merupakan salah satu kawasan yang terdapat di kawasan 

pesisir Banyuasin dan tempat bermuaranya beberapa sungai besar yaitu Sungai 

Banyuasin, Sungai Lalan dan Sungai Bungin. Sungai Bungin memiliki dua aliran 

yaitu Sungai Bungin Kiri dan Sungai Bungin Kanan. Menurut BPS Sumatera 

Selatan (2011) terdapat perkebunan kelapa sawit di daerah Banyuasin II sebanyak 

56 unit. Limbah pemupukan yang mengandung nutrien di perkebunan kelapa 

sawit berpotensi mengalirankan limbah ammonia dan nitrat ke Sungai Bungin 

yang menjadi sumber pencemar bagi perairan. 

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Mei 2018 di wilayah perairan 

Sungai Bungin, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Daerah 

penelitian dibagi menjadi enam stasiun penelitian yang mewakili kondisi perairan. 

Pengukuran senyawa kimia COD, ammonia dan nitrat dilaksanakan pada tanggal 

11-25 Mei 2018 di Laboratorium Lingkungan Badan Lingkungan Hidup Provinsi 
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Sumatera Selatan. Pengukuran parameter pendukung dilakukan pada saat pasang 

menuju surut.  

Hasil pengukuran fisik-kimia perairan dapat dijadikan data pendukung 

konsentrasi COD, Ammonia dan Nitrat dan juga dapat di interpretasikan dengan 

menggunakan software surfer untuk kecepatan arus. Data dianalisis secara 

deskriptif dengan membandingkan konsentrasi COD, Ammonia dan Nitrat yang 

diukur dengan baku mutu yang telah ditetapkan berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Nomor 82 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian 

Pencemaran Air, Sumatera Selatan. 

Konsentrasi COD di Perairan Muara Sungai Bungin berkisar antara (47,6-

95 mg/L) dengan rata-rata 64,7 mg/L, telah melewati ambang batas baku mutu 

untuk limbah, yaitu 50 mg/L, Konsentrasi ammonia di Perairan Muara Sungai 

Bungin berkisar antara (1,92-2,66 mg/L) dengan rata-rata 2,32 mg/L, telah 

melewati ambang batas baku mutu untuk limbah, yaitu 0,5 mg/L, Konsentrasi 

nitrat di Perairan Muara Sungai Bungin berkisar antara (6,92-21,64 mg/L) dengan 

rata-rata 13,8 mg/L, telah melewati ambang batas baku mutu untuk limbah, yaitu 

20 mg/L, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 2001 tentang 

pengelolaan kualitas dan pengendalian pencemaran Sebaran konsentrasi COD, 

ammonia dan nitrat semakin kearah laut semakin rendah. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Estuari merupakan tempat terjadinya pertemuan massa air tawar yang 

berasal dari darat dengan massa air asin yang berasal dari laut. Estuari merupakan 

tempat yang kaya akan nutrien yang disebabkan oleh faktor fisik atau kimia 

perairan. Sama seperti halnya badan air lainnya, daerah estuari juga rentan dengan 

pencemaran. Massa air yang berasal dari sungai dan aktivitas manusia yang 

terdapat di sepanjang aliran sungai berpotensi menurunkan kualitas perairan. 

Nitrat salah satu nutrien yang mengontrol produktivitas primer di daerah 

estuari. Sumber utama nitrat berasal dari buangan rumah tangga, kotoran hewan 

serta pertanian. Yang et al., (2006) dalam Triyono et al., (2014) menyatakan 

pertanian menjadi sumber penyumbang  nitrat terbanyak di badan air. Aplikasi 

pemberian pupuk N tunggal bisa menyebabkan peningkatan akumulasi NO3- 

dalam profil tanah. Ammonia salah satu nitrogen anorganik yang larut dalam air 

yang berasal dari pembusukan bahan-bahan organik. Kandungan bahan organik 

yang tinggi akan menyebabkan warna air menjadi keruh, bau yang tidak sedap, 

penurunan kadar oksigen akibat oksidasi ammonia. Ammonia akan terionisasi 

menjadi NH4+ dikategorikan sebagai radikal bebas yang dapat menyebabkan 

kanker.  

Menurut Effendi, (2003) COD (Chemical Oxygen Demand) adalah 

oksigen yang dibutuhkan dalam mengoksidasi bahan organik secara kimia. Proses 

penguraian bahan organik menyebabkan kelarutan oksigen menjadi berkurang. 

Berkurangnya bahan organik hasil oksidasi COD secara tidak langsung 

mengindikasikan jumlah bahan organik yang terkandung dalam perairan. Melalui 

kandungan oksigen terlarut dapat ditentukan tingkat pencemaran dengan cara uji 

COD di perairan. COD merupakan cara yang baik untuk mendegradasi bahan 

organik yang bersifat resisten terhadap degradasi biologis contohnya selulosa, 

fenol, bensen, tanin dan sebagainya. 

Muara Banyuasin merupakan salah satu kawasan yang terdapat di kawasan 

pesisir Banyuasin dan tempat bermuaranya beberapa sungai besar yaitu Sungai 

Banyuasin, Sungai Lalan dan Sungai Bungin. Sungai Bungin memiliki dua aliran 

yaitu Sungai Bungin Kiri dan Sungai Bungin Kanan. Menurut BPS Sumatera 

Selatan (2011) terdapat perkebunan kelapa sawit di daerah Banyuasin II sebanyak 

56 unit. Limbah pemupukan yang mengandung nutrien di perkebunan kelapa 
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sawit berpotensi mengalirankan limbah ammonia dan nitrat ke Sungai Bungin 

yang menjadi sumber pencemar bagi perairan. Peningkatan bahan organik akan 

berdampak pada proses pendegradasian semakin tinggi. Karena proses penguraian 

menjadi senyawa anorganik masuk ke perairan dalam proses banyak 

membutuhkan oksigen. 

1.2 Rumusan Masalah 

Muara Sungai Banyuasin berpeluang menjadi tempat buangan limbah 

yang berasal dari daratan sekitar sehingga berpotensi menimbulkan pencemaran 

bahan organik. Zulhaniarta et al., (2015) menyatakan bahwa perairan Sungai 

Bungin pada bulan Mei berwarna hitam pekat, pada bulan Juli perairan berwarna 

coklat kehijauan, dan pada bulan November perairan berwarna hijau akibat dari 

pemupukan di daerah pertanian. Limbah hasil kegiatan tersebut menyebabkan 

peningkatan bahan organik. Semakin tinggi bahan organik pada air maka oksigen 

terlarut yang digunakan untuk mendegradasi bahan organik tersebut semakin 

tinggi dan mempengaruhi kualitas air seperti berubahan kondisi fisik seperti 

perubahan warna air, bau, suhu dan rasa. 

Kondisi ini menarik untuk dikaji lebih lanjut karena Muara Sungai 

Banyuasin merupakan salah satu sentra perikanan tangkap di Sumatera Selatan. 

Menurut Putri et al., (2017) kadar nitrat di Muara Sungai Banyuasin berkisar 

0,025-3,121 mg/L. Angka ini telah melebihi ambang batas untuk kehidupan biota 

didalamnya. Pada Sungai Bungin  kerap dijumpai warna airnya kemerahan yang 

diduga tingginya kandungan ammonia. Penelitian mengenai pencemaran bahan 

organik Sungai Bungin menjadi menarik karena belum adanya kajian lebih lanjut 

kondisi perairan. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan untuk mengetahui : 

 

1. Berapa konsentrasi COD, Ammonia dan Nitrat di Perairan Sungai Bungin ? 

2. Bagaimana sebaran pencemaran bahan organik COD, Ammonia dan Nitrat di 

Perairan Sungai Bungin ? 

Kerangka pemikiran dari penelitian secara sederhana disajikan dalam 

bentuk diagram pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Diagram Kerangka Pemikiran 

 

Keterangan : 

 : Batas penelitian 

 : Alur penelitian 

1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis konsentrasi COD, Ammonia dan Nitrat di Perairan Sungai 

Bungin. 

2. Mengkaji sebaran pencemaran COD, Ammonia dan Nitrat di Perairan Sungai 

Bungin. 

Sungai Bungin 

Penentuan Tingkat Pencemaran 

Berdasarkan Konsentrasi COD, 

Ammonia, Nitrat 

Masukan : 

1. Aktivitas rumah 

tangga 

2. Aktivitas industri 

3. Transportasi 

4. Aktivitas pertanian 
 

 

Faktor Fisika 

Perairan 

Konsentrasi Nitrat 

Konsentrasi 

Ammmonia 
Konsentrasi COD 

(Chemical Oxygen 

Demand) 

Bahan Organik di 

Perairan 

Faktor Kimia 

Perairan 
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1.4 Manfaat 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

konsentrasi COD, Ammonia dan Nitrat sebagai indikator pencemaran organik di 

Sungai Bungin. Setelah dilakukan penelitian ini diharapkan akan adanya 

pemeliharaan dan pemanfaatan Sungai Bungin untuk penelitian selanjutnya. 
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